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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada sebagian Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM)
mengalami penurunan penjualan 70-80% dari sebelumnya. Oleh karena itu, perlu strategi yang tepat dalam
rangka meningkatkan penjualan. Upaya yang dilakukan adalah dengan menciptakan stimulus pada sisi
permintaan melalui pemanfaatan e-commerce. Permasalahan yang terjadi dari penerapan e-commerce salah
satunya adalah digital shelf management -penempatan produk pada e-commerce-UMKM yang tidak sesuai
dengan pola pembelian konsumen. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dengan menggunakan
pendekatan algoritma apriori. Tahapan yang dilakukan adalah data selection, pre-processing data,
pengembangan model. Hasil penelitian ini adalah usulan digital shelf management khususnya pada tata letak
produk UMKM pada e-commerce dengan pendekatan algoritma apriori.

Kata Kunci: UMKM, Digital shelf management, Algoritma apriori
ABSTRACT

Pandemic Covid-19 had impact on Small, Medium Enterprises (SMESs) in declining sales from 70%
to 80%. Therefore, appropriate strategy in order to increase sales is needed. The strategy is to create a stimulus
on the demand side through e-commerce usage. Nevertheless, digital shelf management-e.g. product placement
on e-commerce platform- on SMEs is still lack in terms of consumer purchasing behavior. The a priori
algorithm is employed to improve the digital shelf management. The steps consist of: data selection, data pre-
processing, data transformation, model development, and interpretation. As a result, a digital shelf
management is proposed, especially in the layout of SMEs products in e-commerce platform with an a priori
approach.

Kata Kunci: SMEs, Digital shelf management, Apriori Algorithm

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung lebih dari dua tahun berdampak pada kinerja penjualan
Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM). Berdasarkan data, lebih dari 80% UMKM mengalami dampak
penurunan penjualan [1] dan 70% UMKM tersebut mengalami penurunan penjualan 50% [2] hingga 80% [1].
Hal ini menjadi masalah serius karena UMKM adalah tulang punggung perekonomian Indonesia. Jika
penanganan yang dilakukan kurang tepat akan berdampak pada penurunan kesejahteraan rakyat (Humas LIPI,
2020) dan juga perlambatan perekonomian Indonesia.

Upaya yang dilakukan adalah dengan menciptakan upaya stimulus pada sisi permintaan (Humas LIPI,
2020). Lebih lanjut, untuk stimulus ini perlu menggunakan media berbasis Internet of thing (IoT). Penggunaan
0T dapat meningkatkan kinerja dari UMKM [4]. Oleh karena itu, pada perkembangannya, banyak UMKM
yang menggunakan penjualan dengan penerapan e-commerce.

Permasalahan yang terjadi dari penerapan e-commerce salah satunya adalah digital shelf management
UMKM yang tidak sesuai dengan pola pembelian konsumen. Shelf management berkaitan dengan posisi dan
cara penempatan suaru barang pada sebuah toko atau super market [5]. Artinya digital shelf management
berkaitan dengan penempatan produk pada e-commerce.

Penggunaan e-commerce juga mengalami peningkatan pada beberapa periode terakhir [6], [7].
Sebaliknya belum semua UMKM dapat beradaptasi dengan perubahan ini. Kesenjangan tersebut adalah pada
perencanaan dan penggunaan teknologi informasi [8].
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Menurut Breugelmans, Campo, & Gijsbrechts (2006) digital shelf management yang tepat akan
berpengaruh terhadap pilihan konsumen. Akibat dari tidak tepatnya digital shelf management tersebut
menyebabkan penjualan tidak ada peningkatan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk shelf management adalah dengan menggunakan
market basket analysis dengan pendekatan algoritma apriori. Pendekatan tersebut sangat tepat karena dapat
mengetahui dengan baik perilaku pembeli [10] dengan menemukan keterkaitan antar item produk [11].

Berbagai studi literatur menjelaskan penggunaan pendekatan algoritma apriori pada tata letak produk
pada supermarket [12]-[14], toko/retail [15]-[19], Restoran [20], [21], dan tempat hiburan [22], namun studi
tersebut terbatas untuk tata letak toko secara fisik. Sedangkan literatur yang memaparkan penerapan algoritma
apriori pada digital shelf management masih sedikit. Tabianan, Nagalingham, & Cheong (2020) menggunakan
pendekatan algoritma apriori namun masih terbatas pada identifikasi kaitan antara produk yang dibeli oleh
konsumen dan tidak sampai pada penentuan digital shelf management. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengisi celah tersebut dengan melakukan pendekatan algoritma apriori untuk digital shelf management pada
UMKM. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan digital shelf management pada UMKM
dengan menggunakan pendekatan algoritma apriori.

Penelitian ini berdasarkan pada isu strategis dalam mendukung smart city pada bidang smart economy
untuk kategori inovasi di mana salah satu topiknya adalah mengenai e-commerce. Saat pandemi Covid-19
UMKM juga mengalami penurunan penjualan yang signifikan. Selain itu, penggunaan TIK yang masih belum
maksimal dari sisi UMKM menjadi perhatian oleh pemerintah untuk melakukan adopsi TIK [24]. Oleh karena
itu, penelitian ini akan melakukan intervensi pada bidang e-commerce dengan penerapan digital shelf
management dengan menggunakan pendekatan algoritma apriori.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada toko yang terletak di kota Serang yang beroperasi sejak 2017 bergerak
di bidang Fashion dan Souvenir. Dalam menjalankan proses bisnisnya, toko ini memasarkan produknya
memakai layanan online shop.

Penelitian ini menggunakan Market Basket Analysis (MBA) yaitu teknik matematis yang biasa
digunakan oleh marketing professional untuk menyatakan kesamaan antara produk individu atau kelompok
produk. MBA disebut juga sebagai studi untuk mengetahui atribut atau karakteristik yang bersamaan
[25] .Salah satu teknik MBA adalah algoritma apriori pada database berupa data riwayat histori transaksi.
Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data (Data Collection), setelah itu dilanjut dengan pra-pemrosesan
data (Pre-Processing data), lalu pengembangan model dengan cara menganalisis frekuensi tertinggi
menggunakan algoritma apriori, dan setelah itu dilanjut pembentukan pola association rule dan uji hasil
eksperimen. Pada penelitian ini memakai alat bantu software Weka untuk melakukan analisis data histori
transaksi.

Kelebihan dalam menerapkan association rule dengan algoritma apriori ada pada kesederhanaan dan
kemampuan menangani data besar sehingga lebih mudah digunakan secara praktis oleh perusahaan dengan
kemampuan pengolahan data yang terbatas [26]. Dengan kata lain, algoritma ini dapat digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam menerapkan strategi digital shelf management- penempatan produk
pada e-commerce-UMKM berdasarkan data transaksi yang terbatas. Dalam menerapkan algoritma apriori,
penelitian ini menggunakan alat bantu software Weka 3.8. Sistem pengembangan menggunakan algoritma
apriori dapat dilihat seperti gambar 1.
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Gambar 1 Tahapan Penelitian
1) Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahap ini, proses pengumpulan data (Data Collection) dilakukan dengan cara pengambilan
transaksi yang ada dan wawancara. Dari hasil wawancara diketahui bahwa pemilik toko tidak mengolah data
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yang dimiliki dan tidak mempunyai acuan dalam melakukan promosi produk. Data historis transaksi pada toko
fashion dan souvenir sebanyak 250 transaksi yang dapat dikumpulkan.
Tabel 1. Pengumpulan Data

Date Tie Dye T- Tie Dye T- Notebook Quantity
Shirt-Harry Shirt-Harry Harry Potter-
Potter Design Potter Design Potion Making
Gryfinndor Slytherin
20/09/2020 1 1 .. - 2
11/10/2020 2 5 " - 7
11/10/2020 2 - .. 1 2
27/09/2021 3 6 " 2 11

2) Pra-pemrosesan Data (Data Pre-Processing)

Dalam Pra-pemrosesan data dilakukan pembersihan data untuk menghilangkan data yang ambigu,
menghilangkan instan data yang tidak digunakan dan membuang atribut yang tidak diperlukan. Contoh data
yang tidak digunakan adalah transaksi dengan pembelian 1 varian produk, contoh data ambigu adalah data
yang hanya berisi number transaksi tanpa ada transaksi. Pada Tabel 1 dapat dilihat hasil pembersihan data yang
didapatkan, ada 11 item yang dijual dengan pengkodean setiap item yang berbeda.

Tabel 2. Data Pre-processing

NO Kode Item Nama Item

1 A Tie Dye T-shirt - Harry Potter Design Gryfinndor
2 Tie Dye T-shirt - Harry Potter Design Slytherin

3 C Tie Dye T-shirt - Harry Potter Design Hufflepuff
4 D Tie Dye T-shirt - Harry Potter Design Ravenclaw
5 E Tie Dye T-shirt - Polos warna "Green-Pink"

6 F Tie Dye T-shirt - Polos warna "Black"

7 G Tie Dye T-shirt - Polos warna "Yellow-Blue"

8 H Tie Dye T-shirt - Polos warna "Yellow-Red"

9 | Totebag Design Sunflow

10 J Totebag Design Live Your Dream

11 K Harry Potter Kit

Dari data tersebut kemudian dilakukan pendekatan Discrete Event Simulation (DES) untuk mendapatkan
data transaksi sebanyak 1000 transaksi.

3) Transformasi Data (Data Transformation)

Tahap Transformasi data dilakukan dengan memindai database transaksi penjualan, lalu
mengidentifikasi jumlah barang yang dibeli pada setiap transaksi seperti pada Tabel 2, variabel Y dan N pada
setiap barang menjelaskan jika “Y” berarti barang tersebut dibeli dan jika “N” berarti barang tersebut tidak
dibeli. Setiap data instan terdiri dari 13 atribut, atribut pertama merupakan number transaksi, dan 12 atribut
yang lain merupakan item produk. Hasil akhirnya adalah representasi data berupa vektorisasi data matriks biner
berukuran 1000 baris x 13 kolom. Matrik vektorisasi data ini dibuat untuk menyesuaikan format representasi
data sehingga sesuai dengan format masukan data algoritma apriori pada aplikasi Weka. Konversi data
dilakukan dari data mentah menjadi data yang dapat diproses yaitu berbentuk .csv file atau .arff file.

Tabel 3 Data Transfromation

Numb. Transaksi A B C D L
1 N Y N Y N
2 N N N N N
3 Y N Y N N
1000 N Y Y N .. N
4) Interpretasi Data (Interpretation)
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Dalam Interpretasi data dilakukan 3 tahap, yaitu dengan Analsis pola frekuensi tinggi, Pembentukan
aturan asosiasi (Association Rule), Uji lift ratio pada setiap aturan.
a. Analisis Pola Frekuensi Tinggi
Analisis pola frekuensi tinggi dilakukan dengan mencari kombinasi item produk yang memenuhi syarat
minimum support value dalam data transaksi. Selanjutnya menghitung nilai Support dengan rumus (1) Nilai
Support untuk dua item dapat dihitung dengan rumus (2).

jumlah transaksi mengandung A
Support = P(A) =2 ek g €]
total transaksi

Support — P(A, B) — jumlah transaksi Adan B (2)

total transaksi

b. Pembentukan Aturan Asosiasi (Association Rule)

Setelah  frekuensi tinggi diperoleh, aturan yang memenuhi syarat confidence minimum dicari
dengan menghitung confidence aturan asosiatif. Dalam menghitung confidence dilakukan pertukaran item,
misalkan kombinasi 2 item yaitu A—B, maka dibalik menjadi B—A. Begitu juga dengan kombinasi 3 itemset
yaitu A, B—C, maka dibalik menjadi A, C—B dan B, C—A. Nilai support pada masing-masing item mungkin
akan tetap sama, namun kemungkinan akan mempunyai nilai confidence yang berbeda.

Perhitungan confidence untuk kombinasi 2 item dan 3 item dapat dinyatakan dengan rumus (3) dan

(4).
. P(ANB jumlah transaksi A dan B
Confidence = (4nB) _ J . 3
P(4) transaksi A
i P(ANBNC jumlah transaksi A,B,dan C
Confidence = ¢ )= 4

P(ANB) - transaksi Adan B

c. Uji Lift Ratio Pada Setiap Aturan

Pada tahap uji lift ratio akan menghasilkan ukuran dengan bertujuan menguji kevalidan aturan yang
sudah terbentuk dan mengetahui kekuatan pada association rule yang telah terbentuk [26]. Pada tahap ini
dilakukan kajian valid atau tidaknya aturan apakah benar produk A dibeli bersamaan dengan produk B. Suatu
aturan dikatakan valid jika nilai lift ratio lebih dari 1. Hal ini berarti aturan dapat digunakan sebagai acuan
dalam rekomendasi produk.

Perhitungan uji lift ratio dapat digambarkan dengan rumus (5).

Confident (AB)

Lift Ratio (A, B) = —; = ©

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini membentuk aturan asosiasi yang akan menjadi acuan dalam usulan strategi digital
shelf management dalam penempatan produk pada e-commerce UMKM, aturan asosiasi yang terbentuk
berdasarkan penemuan pola frekuensi tinggi menghasilkan nilai minimum support sebesar 95%, dari
pembentukan pola frekuensi tinggi inilah nantinya akan terbentuk aturan asosiasi terbaik, dalam membentuk
aturan asosiasi terbaik, peneliti disini menetapkan nilai minimum confidence sebesar 80%, dalam menentukan
nilai minimum confidence ini memiliki perbandingan semakin tinggi nilai minimum confidence maka semakin
tinggi hasil akurasi yang didapat dalam pembentukan aturan asosiasi terbaik. Hasil aturan asosiasi terbaik yang
terbentuk dari nilai support dan nilai confidence dapat dilihat sebagai Tabel 4.

Tabel 4 Association Rules

Rule Frekuensi Support (%) Confidence (%)
Produk F — produk E 973 95% 100%
Produk E — produk F 973 95% 100%
Produk G — produk E 973 95% 100%
Produk E — produk G 973 95% 100%
Produk G — produk F 973 95% 100%
Produk F — produk G 973 95% 100%
Produk F dan G — produk E 973 95% 100%
Produk E dan G — produk F 973 95% 100%
Produk E dan F — produk G 973 95% 100%
Produk G — E dan produk F 973 95% 100%
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Hasilnya didapatkan kombinasi 2 dan 3 item produk yang memenuhi syarat minimum support sebesar
95% dan nilai Confidence yang didapat adalah 100% dengan perhitungan nilai support dan nilai Confidence
seperti rumus (1), (2), (3), dan (4). Lalu dalam membentuk Best Association Rules berasal dari nilai Confidence
tertinggi yang didapati yaitu 100% dimiliki oleh seluruh Association Rule yang didapat, artinya semua aturan
yang didapat merupakan aturan terbaik karena memiliki nilai confidence yang sempurna. Selanjutnya
dilakukan pengujian lift ratio dengan perhitungan menggunakan rumus (5) menghasilkan nilai lift ratio dengan
nilai >1. Maka, tingkat validitas aturan yang terbentuk dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan
strategi digital shelf management dalam penempatan produk pada e-commerce- UMKM.

Hasil analisis menunjukkan bahwa aturan dengan akurasi tertinggi memiliki nilai lift ratio sebesar
1,03 benar dimiliki oleh semua aturan yang terbentuk hasil kombinasi 2 dan 3 produk (Tabel 5). Maka
disimpulkan seluruh aturan yang terbentuk memiliki nilai lift ratio yang sama tingginya. Ini memudahkan bagi
pemilik toko dalam mengambil kesimpulan yang berasal dari data histori transaksi.

Tabel 5 Best Association Rules

Rule Support (%) Confidence (%) Lift Ratio
Produk F — produk E 95% 100% 1,03
Produk G — produk E 95% 100% 1,03
Produk G — produk F 95% 100% 1,03
Produk F dan G — produk E 95% 100% 1,03

Berdasarkan hasil Best Association Rules yang didapatkan, maka dapat dibuat strategi digital shelf
management dalam penempatan produk pada e-commerce UMKM. Digital shelf assessment yang dapat
dilakukan adalah dengan menampilkan produk terkait pada laman e-commerce. Secara teknis, tampilan laman
e-commerce produk terkait yang diusulkan, dapat menempatkan produk E, produk F, dan produk G secara
berdekatan sebagaimana Gambar 2. Produk E, F dan G diletakkan diposisi yang mudah dilihat oleh konsumen
karena secara perilaku pembelian, misal di tampilan paling atas, karena produk tersebut merupakan produk
yang sering dibeli secara bersamaan.

Store Name

(Description store)
Related Product Pages
Item Iltem Item

Product G ProductE ProductF

Product Pages

AN AR AN

Gambar 2 Rekomendasi Laman Produk Terkait

Digital shelf management yang sesuai dengan pola pembelian tersebut diharapkan dapat memberikan
beberapa keuntungan. Keuntungan yang didapatkan tersebut berupa peningkatan penjualan [27] dan juga bisa
mengurangi biaya iklan maupun promosi [8]. Selain itu, dengan adanya digital shelf management diharapkan
dapat mendukung implementasi dari Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia No. 5 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Tahun 2020-2024.

Kesimpulan
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Algoritma apriori dapat digunakan untuk strategi digital shelf management khususnya penempatan
produk pada e-commerce UMKM. Strategi digital shelf management untuk penempatan produk tersebut
digunakan melalui tata letak produk pada laman digital, sehingga tampilan tersebut dapat membuat calon
pembeli mudah untuk memilih produk yang diinginkan. Lebih lanjut, tampilan laman tersebut memuat produk-
produk yang sering dibeli oleh konsumen, tampilan harapannya adalah ada peningkatan penjualan. Saran yang
dapat diberikan setelah penelitian ini dapat menerapkan algoritma lain untuk menemukan pola asosiasi misal
dengan pendekatan teorema naive bayes atau pendekatan machine learning untuk menentukan layout produk
pada suatu toko.
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